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Abstract: The Influence of Discovery Learning to Student’s Mathematical 
Concept Comprehension. This quasi experimental research aimed to find out the 
influence of discovery learning to student’s mathematical concept comprehension. 
The population of this research was students of grade VIII of Junior High School 
Al Kautsar Bandarlampung in academic year of 2016/2017 as much as 260 
students that were distributed into seven classes, start from VIII B until VIII H 
(excluding VIIIA because it is a excellent class). The sampling was done by 
cluster random sampling technique and it was chosen students of VIII B and VIII 
E as samples. The design which was used in this research was the pretest-posttest 
design control group design. Research data were obtained through test of ma-
thematical concept comprehension. The data analysis which was used was Mann-
Whitney U test. The result of this research show that enhancement of mathe-
matical concept comprehension of student who follow learning with discovery 
learning no higher than mathematical concept comprehension of student who 
follow learning with convensional learning.  Based on the results and working 
through of research, the conclusion of the research is the discovery learning 
model wasn’t influence to student’s mathematical concept comprehension. 
 
Abstrak: Pengaruh Model Discovery Learning terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa.  Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Al 
Kautsar Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 sebanyak 260 siswa yang 
terdistribusi dalam tujuh kelas, mulai dari VIII B hingga VIII H (tidak termasuk 
kelas VIII A karena merupakan kelas unggulan).  Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling dan terpilih siswa pada kelas VIII B dan 
VIII E sebagai sampel. Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest control 
group design. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan instrumen tes 
pemahaman konsep matematis siswa. Pengujian hipotesis menggunakan uji 
Mann-Whitney U. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
discovery learning tidak lebih tinggi dari peningkatan pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa 
model discovery learning  tidak berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
matematis siswa. 
 
Kata kunci: discovery learning, pemahaman konsep, pengaruh
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PENDAHULUAN  
Pada era globalisasi saat ini, 
ilmu pengetahuan dan  teknologi se-
nantiasa berkembang dengan pesat 
serta mempengaruhi berbagai sektor 
kehidupan, salah satunya yaitu sektor 
pendidikan. Sektor pendidikan meru-
pakan salah satu sektor yang menjadi 
acuan bagi perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi.  Guna me-
wujudkan pendidikan yang baik, 
pemerintah menerapkan kurikulum 
pendidikan dengan memberikan ber-
bagai penyesuaian-penyesuaian yang 
lebih baik sehingga dalam pendi-
dikan tersebut terwujud suasana dan 
proses pembelajaran aktif yang mam-
pu  mengembangkan segala potensi 
yang ada dalam diri siswa.  Hal ini 
sesuai dengan yang tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Depdiknas, 2003) yang menyatakan 
bahwa pendidikan merupakan usaha 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki keku-
atan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. 
Manusia membutuhkan pendi-
dikan dalam kehidupannya untuk 
mengembangkan segala potensi yang 
dimilikinya, baik hard skill maupun 
soft skill.  Hal ini sebagaimana diatur 
dalam Undang–Undang Republik In-
donesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bab II 
pasal 3, yang menyatakan bahwa 
fungsi pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rang-
ka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya po-
tensi peserta didik agar beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Fungsi pendidikan nasional ter-
sebut selanjutnya dijadikan sebagai 
acuan bagi sekolah untuk melakukan 
suatu proses belajar dalam pendidi-
kan yang disebut dengan proses pem-
belajaran. Pembelajaran yang dilaku-
kan di sekolah pada umumnya mem-
berikan pelajaran tentang berbagai il-
mu pengetahuan.  Salah satu ilmu pe-
ngetahuan yang diajarkan di sekolah 
adalah matematika. Pembelajaran 
matematika memiliki peran yang tak 
lepas dari definisi matematika itu 
sendiri.  Sesuai dengan definisi yang 
tercantum dalam Lampiran Permen-
dikbud Nomor 58 Tahun 2014 (Dep-
diknas, 2014), matematika merupa-
kan ilmu yang universal, berguna 
bagi kehidupan manusia, mendasari 
perkembangan teknologi modern, 
berperan dalam berbagai ilmu, dan 
memajukan daya pikir manusia. Hal 
ini berarti matematika berperan un-
tuk mempersiapkan siswa agar dapat 
menggunakan matematika dan pola 
pikir matematika dalam kehidupan 
sehari-hari serta sanggup menghada-
pi perubahan keadaan di dalam ke-
hidupan yang selalu berkembang. 
Berdasarkan peranannya tersebut, da-
pat diketahui bahwa matematika me-
rupakan pelajaran yang penting bagi 
siswa, terutama dalam mencapai ber-
bagai tujuan pembelajaran yang ada. 
Tujuan pembelajaran matema-
tika yang tercantum dalam Lampiran 
Permendikbud Nomor 58 Tahun 
2014 (Depdiknas, 2014) tentang ku-
rikulum SMP adalah agar siswa (1) 
memiliki pemahaman konsep ma-
tematika yang merupakan kompe-
tensi dalam menjelaskan kaitan antar 
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konsep dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma, secara efisien, akurat, 
luwes, dan tepat dalam pemecahan 
masalah, (2) menggunakan pola se-
bagai dugaan dalam penyelesaian 
masalah dan mampu membuat gene-
ralisasi dari data yang sudah ada, (3) 
menggunakan penalaran pada sifat, 
melakukan manipulasi matematika 
dalam penyederhanaan maupun ana-
lisa data yang ada, (4) mengomuni-
kasikan gagasan, (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, (6) memiliki sikap 
serta perilaku yang sesuai dengan 
nilai-nilai dalam matematika dan 
pembelajarannya, (7) melakukan ke-
giatan motorik yang menggunakan 
matematika, (8) menggunakan alat 
peraga sederhana maupun hasil tek-
nologi untuk melakukan kegiatan-ke-
giatan yang berkaitan dengan mate-
matika.  Tujuan pembelajaran mate-
matika tersebut harus mampu dicapai 
dengan baik, terutama dalam hal pe-
mahaman konsep, karena pemaham-
an konsep merupakan hal mendasar 
yang harus dimiliki oleh masing-
masing siswa. 
Agustina (2015) menyatakan 
bahwa belajar matematika dengan 
pemahaman yang mendalam dan ber-
makna akan membawa siswa merasa-
kan manfaat matematika dalam ke-
hidupan sehari-hari. Hal tersebut ber-
arti bahwa pemahaman konsep me-
rupakan kemampuan dasar yang ha-
rus dimiliki agar siswa mampu me-
mahami materi-materi yang berhu-
bungan dengan suatu konsep dalam 
matematika sehingga siswa dapat 
mengikuti pembelajaran berikutnya 
dengan baik ataupun kaitannya de-
ngan kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pemahaman konsep meru-
pakan landasan penting dalam me-
nyelesaikan persoalan-persoalan ma-
tematika maupun persoalan-persoal-
an dalam kehidupan sehari-hari ka-
rena pemahaman konsep sangat di-
butuhkan terutama dalam pemecahan 
masalah. Akan tetapi, pada umumnya 
di Indonesia, pemahaman konsepnya 
belum tercapai dengan baik. Hal ini 
dapat diketahui berdasarkan hasil 
Ujian Nasional tingkat SMP sede-
rajat dalam tiga tahun terakhir.  
Hasil Ujian Nasional tingkat 
SMP sederajat tahun 2014 menun-
jukkan rata-rata nilai siswa sebesar 
65,20.  Selanjutnya, pada tahun 2015 
rata-rata nilainya menjadi 61,80 yang 
menunjukkan terjadi penurunan tak 
signifikan pada rata-rata nilai ujian di 
tingkat SMP sebesar 3,40 (Republi-
ka: 11 Juni 2015).  Sementara itu, pa-
da tahun 2016 Ujian Nasional yang 
diikuti oleh 4,3 juta siswa di 60 ribu 
SMP sederajat menunjukan rata-rata 
nilai sebesar 58,57 atau mengalami 
penurunan tak signifikan sebesar 
3,23 poin dari tahun 2015.  Berdasar-
kan data tersebut menunjukkan bah-
wa kualitas pendidikan masih relatif 
sama pada tiap tahunnya.  Kemudian, 
pada tahun 2016 sekitar 42% siswa 
Indonesia belum mencapai nilai stan-
dar yang ditetapkan oleh Badan Stan-
dar Nasional Pendidikan, yakni ma-
sih di bawah nilai 55, sedangkan sis-
wa yang memiliki rata-rata nilai di a-
tas 85 ada 4,04% atau 168 ribu siswa 
dan siswa yang memiliki nilai 70 
hingga 85 ada 837 ribu siswa (Detik: 
10 Juni 2016). Sehubungan dengan 
itu, diketahui bahwa mata pelajaran 
matematika menjadi salah satu mata 
pelajaran yang memberikan kontri-
busi cukup besar terhadap rendahnya 
rata-rata nilai Ujian Nasional siswa. 
Adapun penyebabnya dikare-
nakan sebagian besar siswa SMP 
sederajat di Indonesia kurang terlatih 
dalam menyelesaikan soal-soal kon-
tekstual yang menuntut penalaran, 
argumentasi, dan kreativitas dalam 
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menyelesaikannya, sedangkan semua 
itu bertolak pada pemahaman konsep 
siswa yang menjadi landasan me-
ngembangkan pemahaman matematis 
lainnya.  Dengan begitu, dapat dike-
tahui bahwa pemahaman konsep sis-
wa di Indonesia masih belum opti-
mal.   
Penyebab rendahnya pemaha-
man konsep matematis siswa salah 
satunya adalah pembelajaran yang 
masih berpusat pada guru. Guru aktif 
menjelaskan materi melalui ceramah 
kemudian siswa diberikan contoh 
soal dan latihan yang ada pada buku.  
Siswa lebih banyak diberikan ke-
sempatan untuk mencatat, mende-
ngarkan, dan mengerjakan soal se-
suai dengan contoh soal yang dije-
laskan oleh guru. Guru tidak mem-
perhatikan motivasi, ketertarikan, fo-
kus belajar, dan pemahaman siswa 
saat pembelajaran berlangsung.  Aki-
batnya siswa kurang memahami 
konsep suatu materi secara optimal 
dikarenakan kebanyakan siswa me-
mahami penyelesaian suatu soal ber-
dasarkan contoh soal yang diterima-
nya, bukan berdasarkan pemahaman 
konsep yang telah ia dapatkan. 
Pemahaman konsep yang be-
lum optimal juga terjadi di SMP Al 
Kautsar Bandarlampung. SMP Al 
Kautsar Bandarlampung merupakan 
salah satu sekolah yang memiliki ka-
rakter yang sama dengan sekolah di 
Indonesia pada umumnya dan juga 
mewakili dari populasi sekolah yang 
ada di Bandarlampung. Hal ini sesuai 
dengan usia siswa, kondisi dan situ-
asi sekolah, serta proses pembelajar-
an yang dilakukan setara dengan 
sekolah di Indonesia pada umumnya 
dan Bandarlampung khususnya.   
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru matematika dan pe-
ngamatan terhadap siswa yang telah 
dilakukan di SMP Al Kautsar Ban-
darlampung pada tanggal 23 Januari 
2017, diperoleh informasi bahwa 
proses pembelajaran yang berlang-
sung masih berpusat pada guru.  
Pembelajaran yang masih terpusat 
pada guru ini menjadikan siswa ku-
rang tertarik untuk memperhatikan 
penjelasan yang disampaikan oleh 
guru saat proses pembelajaran ber-
langsung.  Akhirnya siswa mengala-
mi kesulitan dalam memahami ma-
teri maupun soal-soal yang berkaitan 
dengan materi tersebut karena me-
reka hanya terpaku dengan apa yang 
dijelaskan oleh guru saja, sehingga 
pemahaman konsep yang diterima 
siswa menjadi kurang optimal.  Hal 
tersebut dapat diketahui dari ren-
dahnya rata-rata nilai ujian akhir se-
mester ganjil SMP Al Kautsar Ban-
darlampung tahun ajaran 2016/2017 
yang sebagian besar berada di bawah 
standar KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) dengan persentase soal-
soal yang digunakan sebesar 60% 
merupakan soal-soal pemahaman 
konsep.  
Sehubungan dengan hal terse-
but diperlukan suatu model pem-
belajaran yang mampu meningkatkan 
pemahaman konsep siswa. Model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
sangat beragam, salah satunya adalah 
model discovery learning.  Model 
discovery learning adalah suatu mo-
del pembelajaran yang digunakan 
untuk mendapatkan gagasan atau ide 
dengan cara penemuan.  Model pem-
belajaran ini merupakan salah satu 
model pembelajaran yang mampu 
memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran, sedangkan guru 
bertugas hanya sebagai fasilitator. 
Dengan demikian, model discovery 
learning memungkinkan dapat digu-
nakan untuk meningkatkan kemam-
puan pemahaman konsep matematis 
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siswa. Hal ini diperkuat oleh Cahyani 
dari penelitiannya tahun 2015 pada 
siswa kelas VIII A SMP Muhamma-
diyah 4 Sambi Boyolali, yang 
menunjukkan bahwa penerapan 
model discovery learning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep 
dan pemecahan masalah matematika.  
Selanjutnya penelitian yang dilaku-
kan Arisanti tahun 2016 di kelas VIII 
F SMP Negeri 2 Gatak Sukoharjo 
menunjukkan bahwa dengan mene-
rapkan model discovery learning da-
pat meningkatkan  pemahaman kon-
sep siswa dalam pelajaran matemati-
ka. Berdasarkan uraian tersebut, dila-
kukan penelitian mengenai pengaruh 
model discovery learning terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa 
kelas VIII SMP Al Kautsar Bandar-
lampung semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017. 
Berdasarkan pemaparan terse-
but, tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mengetahui pengaruh model dis-
covery learning terhadap pemaham-
an konsep matematis siswa kelas 
VIII semester genap di SMP Al 
Kautsar Bandarlampung tahun pela-
jaran 2016/2017. Pada penelitian ini, 
discovery learning dikatakan berpe-
ngaruh jika peningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas 
yang menggunakan model discovery 
learning lebih tinggi dari peningkat-
an pemahaman konsep matematis 




Populasi pada penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII SMP Al 
Kautsar Bandarlampung tahun pela-
jaran 2016/2017 sebanyak 260 siswa 
yang terdistribusi dalam tujuh kelas, 
mulai dari VIII B hingga VIII H 
(tidak termasuk kelas VIII A karena 
merupakan kelas unggulan).  Peng-
ambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster random 
sampling dan terpilih kelas VIII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas 
VIII E sebagai kelas kontrol. 
Penelitian yang dilakukan ini 
merupakan penelitian semu. Desain 
yang digunakan adalah pretest-post-
test control group design, yaitu de-
sain yang melibatkan dua kelompok 
subjek dengan salah satu kelompok 
subjek diberikan perlakuan. Data da-
lam penelitian ini adalah data kuan-
titatif yang diperoleh dari skor pre-
test-posttest dan dari skor peningkat-
an pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
Prosedur penelitian ini dilaksa-
nakan dalam tiga tahap yang terdiri 
dari tahap persiapan, tahap pelaksa-
naan, dan tahap akhir. Pertama, tahap 
persiapan, yang dilakukan adalah ob-
servasi ke sekolah, menentukan sam-
pel penelitian, menentukan materi 
pembelajaran, membuat proposal pe-
nelitian, membuat perangkat pem-
belajaran dan instrumen tes, serta 
melakukan uji coba terhadap instru-
men tes yang telah dibuat. Kedua, 
tahap pelaksanaan, yaitu memberikan 
pretest, melaksanakan pembelajaran 
menggunakan pembelajaran konven-
sional pada kelas kontrol dan dis-
covery learning pada kelas eksperi-
men, serta memberikan posttest. Ke-
tiga, tahap akhir, yaitu mengumpul-
kan data, mengolah dan menganalisis 
data, serta membuat laporan peneliti-
an. 
Data dalam penelitian ini me-
rupakan data pemahaman konsep 
matematis siswa yang diperoleh dari 
skor pretest dan skor posttest yang 
kemudian diolah sehingga diperoleh 
data peningkatan skor (gain). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik tes yaitu pretest dan 
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posttest. Pretest diberikan sebelum 
mengikuti pembelajaran, sedangkan 
posttest diberikan setelah mengikuti 
pembelajaran pada kedua kelas. 
Instrumen yang digunakan ada-
lah instrumen tes yang terdiri dari 
empat soal uraian dan disusun berda-
sarkan indikator pemahaman konsep 
matematis siswa dengan materi ba-
ngun ruang sisi datar. Indikator pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang digunakan pada penelitian ini 
diadaptasi dari indikator-indikator 
pemahaman konsep yang tercantum 
dalam peraturan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
Depdiknas No. 506/C/Kep/PP/2004 
tanggal 11 November 2004 tentang 
rapor (Depdiknas, 2004), yaitu: (I) 
menyatakan ulang suatu konsep, (II) 
mengklasifikasikan objek-objek me-
nurut sifat-sifat tertentu, (III) me-
nyajikan konsep dalam berbagai ben-
tuk representasi matematika, (IV) 
mengembangkan syarat perlu dan 
syarat cukup suatu konsep, (V) 
menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi ter-
tentu, dan (VI) mengaplikasikan kon-
sep atau pemecahan masalah. Materi 
pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bangun ruang 
sisi datar dengan kompetensi dasar 
yang digunakan adalah mengenai 
luas permukaan dan volume dari 
bangun kubus, balok, limas, dan 
prisma. Instrumen tes yang baik 
untuk digunakan  adalah instrumen 
yang valid, memiliki reliabilitas 
tinggi, memiliki daya pembeda 
minimal baik, dan memiliki tingkat 
kesukaran minimal sedang. 
Sebelum dilakukan pengambil-
an data, terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas isi yang didasarkan pada 
penilaian guru matematika SMP Al 
Kautsar Bandarlampung terhadap ke-
sesuaian instrumen tes dengan kom-
petensi dasar dan indikator pema-
haman konsep matematis siswa. Ha-
sil uji validitas isi menunjukkan bah-
wa instrumen tes dinyatakan valid. 
Setelah semua butir soal dinyatakan 
valid, tahapan selanjutnya adalah ins-
trumen tes tersebut diujicobakan pa-
da kelas non sampel, yaitu kelas IX 
H, untuk mengetahui reliabilitas, da-
ya pembeda, dan tingkat kesukar-
annya. Hasil uji coba instrumen tes 
menunjukkan bahwa koefisien relia-
bilitas tinggi yaitu 0,77. Hasil ini 
menunjukkan bahwa instrumen tes 
memiliki kriteria reliabilitas tinggi. 
Daya pembeda dari instrumen tes 
pada penelitian ini memiliki interval 
0,41 – 0,70, yang berarti bahwa ins-
trumen yang diujicobakan memiliki 
kriteria baik. Selanjutnya, pada ting-
kat kesukaran, instrumen tes memi-
liki indeks tingkat kesukaran yang 
berada pada rentang 0,26 – 0,75, 
yang berarti instrumen tes memiliki 
tingkat kesukaran dengan kriteria se-
dang. Dari hasil perhitungan koefi-
sien reliabilitas, daya pembeda, dan 
indeks tingkat kesukaran pada ins-
trumen tes pemahaman konsep mate-
matis siswa dalam penelitian ini telah 
memenuhi kriteria reliabilitas, daya 
pembeda, dan tingkat kesukaran, 
sehingga instrumen tes pemahaman 
konsep matematis siswa sudah layak 
dan dapat digunakan untuk me-
ngumpulkan data.  
Sebelum kedua sampel diberi-
kan perlakuan, terlebih dahulu dilak-
sanakan pretest terhadap kedua sam-
pel. Hal ini digunakan untuk me-
ngetahui pemahaman konsep mate-
matis awal siswa pada kelas eks-
perimen dan kontrol. Selanjutnya, 
masing-masing kelas diberi perlaku-
an, yaitu kelas eksperimen dengan 
model discovery  learning, sedang-
kan pada kelas kontrol dengan model 
pembelajaran konvensional. Setelah 
Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 3, Mei 2018, Halaman 229 
ISSN: 2338-1183 
diberikan perlakuan, selanjutnya 
pada masing-masing kelas, diberikan 
posttest. Hasil pretest dan postest 
selanjutnya dianalisis untuk menda-
patkan skor gain pada kedua kelas. 
Analisis ini bertujuan untuk menge-
tahui peningkatan pemahaman kon-
sep matematis siswa yang mengikuti 
model discovery learning  dan model 
pembelajaran konvensional.  
Selanjutnya, dilakukan analisis 
menggunakan uji hipotesis untuk me-
ngetahui pengaruh model discovery 
learning terhadap pemahaman kon-
sep matematis siswa. Namun, sebe-
lum melakukan analisis uji hipotesis, 
dilakukan terlebih dahulu uji norma-
litas. Semua pengujian hipotesis dila-
kukan dengan taraf signifikasi 5%. 
Adapun uji normalitas data yang 
digunakan adalah uji Chi Kuadrat. 
Hasil perhitungan uji normalitas pada 
kelas eksperimen adalah menunjuk-
kan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Sedangkan, hasil perhitung-
an uji normalitas pada kelas konven-
sional menunjukkan bahwa data ber-
distribusi normal.  Dengan demikian, 
data gain pemahaman konsep mate-
matis siswa pada kedua kelas tidak 
semuanya berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Karena data 
berasal dari populasi yang tidak 
semuanya berdistribusi normal, maka 
tidak perlu dilakukan uji homoge-
nitas, melainkan langsung dilakukan 
uji hipotesis. Uji hipotesis yang di-
gunakan dalam penelitian ini uji non 
parametrik yaitu uji Mann Whitney 
U.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data pemahaman konsep  ma-
tematis awal siswa diperoleh dari 
hasil pretest yang dilakukan pada 
awal pertemuan sebelum diberikan 
perlakuan model discovery learning, 
sedangkan, pemahaman konsep ma-
tematis akhir siswa diperoleh dari 
hasil posttest setelah diberikan per-
lakuan model discovery learning. 
Data hasil dari pretest dan posttest 
tersebut kemudian dianalisis untuk 
mengetahui pencapaian indikator pe-
mahaman konsep matematis siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran. 
Data pemahaman konsep matematis 
awal dan akhir siswa dari hasil pre-
test dan posttest pada kedua kelas di-
sajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1.  Data  Skor Pemahaman 
Konsep Matematis Awal 









Awal E 15,23 4,55 
K 10,2 5,34 
Akhir E 21,47 5,78 
K 20,51 6,27 
 
Keterangan: 
E : pembelajaran menggunakan 
model discovery learning (Kelas 
Eksperimen) 
K : pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran 
konvensional (Kelas Kontrol) 
 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata 
skor pemahaman konsep matematis 
awal siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Begitupun rata-rata skor pemahaman 
konsep matematis akhir siswa pada 
kelas eksperimen juga lebih tinggi 
daripada kelas kontrol. Jika ditinjau 
dari simpangan baku pada kedua 
kelas, maka simpangan baku skor 
pemahaman konsep matematis awal 
dan akhir siswa pada kelas kontrol 
lebih tinggi daripada kelas eks-
perimen. Hal ini menunjukkan sebar-
an data skor pemahaman konsep ma-
tematis siswa pada awal maupun 
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akhir pembelajaran di kelas kontrol 
lebih heterogen dibandingkan dengan 
kelas eksperimen. Dengan demikian, 
pemahaman konsep  matematis awal 
dan akhir siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Untuk mengetahui 
pencapaian indikator pemahaman 
konsep matematis siswa pada kedua 
kelas, dilakukan analisis indikator 
pada data skor pemahaman konsep 
matematis awal dan akhir siswa.  
Setelah dilakukan perhitungan 
dan analisis indikator pemahaman 
konsep matematis siswa, diperoleh 
data skor pencapaian indikator  
pemahaman konsep matematis awal 
dan akhir siswa. Data ini digunakan 
untuk mengetahui pencapaian indika-
tor pemahaman konsep matematis 
siswa terkait indikator apa saja yang 
sudah tercapai dengan baik dan 
untuk mengetahui seberapa besar 
presentase peningkatan pencapaian 
indikator pemahaman konsep mate-
matis siswa.  Pencapaian indikator 
kemampuan komunikasi matematis 
disajikan pada Tabel 2.  
  









E K E K 
I 41,00 26,00 51,33 62,29 
II 15,00 8,57 63,33 34,29 
III 48,33 48,57 75,00 72,86 
IV 46,67 40,00 53,33 62,86 
V 50,00 31,14 63,67 59,14 
VI 49,17 31,79 76,67 62,14 
Rata- 
Rata 
41,70 31,01 63,89 58,93 
 
Tabel 2. menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan pencapaian indi-
kator pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  Masing-masing indi-
kator mengalami peningkatan yaitu 
pencapaian indikator pemahaman 
konsep matematis akhir lebih tinggi 
daripada pencapaian indikator pema-
haman konsep matematis awal.  Pe-
ningkatan dari masing-masing indi-
kator tentu berbeda dari setiap model 
pembelajaran. Ada indikator yang 
mengalami peningkatan lebih tinggi 
pada kelas yang mengikuti model 
discovery learning dan ada pula yang 
peningkatannya lebih tinggi pada 
kelas yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
Pencapaian indikator I pada 
kelas yang mengikuti discovery lear-
ning mengalami peningkatan sebesar 
10,33%, sedangkan pada kelas yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal mengalami peningkatan sebesar 
36,29%.  Kemudian, pencapaian in-
dikator II pada kelas yang mengikuti 
discovery learning mengalami pe-
ningkatan sebesar 48,33%, sedang-
kan pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional mengalami 
peningkatan sebesar 25,72%.  Ada-
pun pencapaian indikator III pada 
kelas yang mengikuti discovery lear-
ning mengalami peningkatan sebesar 
26,67%, sedangkan pada kelas yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal mengalami peningkatan sebesar 
24,29%.  Selanjutnya, pencapaian in-
dikator IV pada kelas yang mengi-
kuti discovery learning mengalami 
peningkatan sebesar 6,66%, sedang-
kan pada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional mengalami 
peningkatan sebesar 22,86%.  Pen-
capaian indikator V pada kelas yang 
mengikuti  discovery learning meng-
alami peningkatan sebesar 13,67%, 
sedangkan pada kelas yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional 
mengalami peningkatan sebesar 
28%.  Terakhir, pencapaian indikator 
VI pada kelas yang mengikuti disco-
very learning mengalami pening-
katan sebesar 27,50%, sedangkan pa-
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da kelas yang mengikuti pembel-
ajaran konvensional mengalami pe-
ningkatan sebesar 30,35%.  
Persentase peningkatan rata-ra-
ta pencapaian indikator pemahaman 
konsep matematis siswa pada kelas 
yang mengikuti discovery learning 
sebesar 22,19% dan persentase rata-
rata peningkatan pencapaian indika-
tor pemahaman konsep matematis 
siswa pada kelas yang mengikuti 
pembelajaran konvensional sebesar 
27,92%.  Oleh karena itu, pencapaian 
indikator pemahaman konsep mate-
matis pada kelas yang mengikuti dis-
covery learning tidak lebih tinggi 
daripada kelas yang mengikuti pem-
belajaran konvensional.   
Selanjutnya dilakukan perhi-
tungan data gain atau peningkatan 
pemahaman konsep matematis siswa. 
Data gain pemahaman konsep mate-
matis tertera pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Data Gain Pemahaman 




Rata-rata  Simpangan 
Baku  
Eksperimen  0,40 0,21  
Kontrol  0,45  0,22  
 Tabel 3. menunjukkan bahwa 
rata-rata data gain pemahaman kon-
sep matematis siswa pada kelas kon-
trol lebih tinggi daripada kelas eks-
perimen. Jika dilihat dari simpangan 
baku kedua kelas maka kelas kontrol 
lebih besar daripada kelas eksperi-
men. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebaran data pada kelas kontrol lebih 
heterogen dibandingkan dengan ke-
las eksperimen. Berdasarkan hal ter-
sebut,  data gain siswa pada kelas 
kontrol lebih tinggi dari kelas 
eksperimen. Untuk dapat mengetahui 
apakah hal tersebut juga berlaku 
pada populasi maka dilakukan uji 
hipotesis.  
Berdasarkan hasil uji norma-
litas diketahui bahwa data gain pe-
mahaman konsep matematis siswa 
pada kelas discovery learning tidak 
berdistribusi normal sedangkan data 
gain kelas konvensional berdistribusi 
normal, maka uji hipotesis dilakukan 
dengan uji non parametrik.  Dalam 
penelitian ini dipilih uji Mann- 
Whitney U untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan median data gain 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti discovery learning 
dengan median data gain pema-
haman konsep matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensio-
nal.  Berdasarkan hasil uji Mann- 
Whitney U, diperoleh nilai zhitung  
sebesar 0,90, sedangkan nilai zkritis 
yaitu 1,64.  Hal ini menunjukkan 
bahwa zhitung < zkritis, maka H0 dite-
rima.  Ini berarti median data gain 
pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti model discovery 
learning relatif sama dengan median 
data gain pemahaman konsep ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran konvensional. Hal ini me-
nunjukkan bahwa peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti model discovery 
learning tidak lebih tinggi dari pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional, yang menunjukkan bahwa 
hasil pembelajaran dengan discovery 
learning relatif sama pengaruhnya 
dengan hasil pembelajaran konven-
sional.  
Berdasarkan analisis data ter-
hadap hasil uji hipotesis dan pen-
capaian indikator pemahaman kon-
sep matematis siswa diperoleh bahwa 
discovery learning tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep mate-
matis siswa karena peningkatan pe-
mahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
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model discovery learning tidak lebih 
tinggi dari peningkatan pemahaman 
konsep matematis siswa yang me-
ngikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran konvensional.  Hasil 
tersebut bertolak belakang dengan 
dengan hasil penelitian Annisa 
(2016) bahwa pembelajaran disco-
very learning berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa, 
namun sejalan dengan hasil pene-
litian Anggraini (2016) yang juga 
menyatakan bahwa pembelajaran 
discovery learning relatif sama pe-
ngaruhnya dengan pembelajaran 
yang diterapkan di kelas kontrol.  
Hal tersebut tentunya disebabkan 
oleh beberapa faktor.   
Faktor yang pertama, dikare-
nakan pada langkah persiapan kurang 
diperhatikannya karakteristik siswa 
dalam hal terkait minat belajar dan 
gaya belajar siswa.  Minat belajar 
siswa berkaitan dengan ketertarikan 
siswa terhadap suatu pembelajaran. 
Sedangkan, gaya belajar berkaitan 
dengan cara belajar yang disukai 
oleh siswa.  Peneliti hanya terfokus 
pada identifikasi kemampuan awal 
siswa sehingga minat dan gaya be-
lajar siswa kurang diperhatikan pada 
langkah persiapan pembelajaran 
menggunakan model discovery lear-
ning.   
Faktor yang kedua, dikarena-
kan siswa belum terbiasa melakukan 
pembelajaran dengan model disco-
very learning.  Siswa belum terbiasa 
melakukan diskusi dalam kelompok 
dan menyelesaikan permasalahan pa-
da LKPD yang soal-soalnya bersifat 
non rutin.  Permasalahan yang bersi-
fat non rutin ini menyebabkan dalam 
pelaksanaannya menyita banyak 
waktu dan siswa terlihat bingung.  
Kebingungan yang dialami siswa 
disebabkan karena tidak semua siswa 
bisa mengikuti pembelajaran ini de-
ngan baik dikarenakan pembelajaran 
yang diterapkan berbeda dengan 
pembelajaran yang biasa mereka teri-
ma sebelumnya, walaupun di awal 
pembelajaran sudah dijelaskan bagai-
mana langkah-langkah pembelajaran 
dengan menggunakan model disco-
very learning.  Beberapa kelompok 
terkadang juga kekurangan waktu 
untuk mengerjakan padahal saat 
pembelajaran berlangsung siswa su-
dah diberikan batas waktu me-
ngerjakan dan diingatkan terkait 
siswa waktu dalam mengerjakan 
LKPD.  Pada pertemuan pertama 
sampai kelima, pembelajaran kurang 
berjalan optimal walaupun setiap 
langkah dari pembelajaran sudah 
diterapkan.  Hal ini disebabkan kare-
na sudah tertanam budaya belajar 
siswa yang sejak awal menggunakan 
pembelajaran konvensional (cera-
mah, tanya jawab, dan penugasan), 
sehingga hanya guru yang menjadi 
sumber utama mereka dalam mem-
peroleh informasi.  Hal ini sesuai de-
ngan kekurangan model discovery 
learning yang dikemukakan Asri dan 
Noer (2015) yaitu banyak menyita 
waktu dan tidak menjamin siswa 
bersemangat mencari penemuan-pe-
nemuan.  
Faktor ketiga, siswa yang ber-
kemampuan lebih tinggi di antara te-
man-temannya dalam satu kelompok 
cenderung individualis dan mendo-
minasi dalam diskusi kelompok.  
Akibatnya tidak semua anggota ke-
lompok dapat memahami dengan 
baik dari hasil pembelajaran meng-
gunakan model discovery learning, 
padahal seharusnya mereka lebih 
memahami dan mengingat materi 
yang diberikan karena siswa dituntut 
untuk dapat menemukan sendiri 
konsep dari materi tersebut.   
Faktor keempat, banyak siswa 
yang lebih tertarik untuk melakukan 
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hal-hal diluar pembelajaran, seperti 
mengganggu teman yang sedang 
serius mengerjakan LKPD dan berja-
lan-jalan untuk melihat pekerjaan 
kelompok lain, yang menyebabkan 
suasana kelas menjadi tidak kondusif 
dan siswa sulit dikondisikan kembali. 
Siswa yang demikian cenderung 
mengandalkan temannya yang memi-
liki kemampuan lebih tinggi dalam 
kelompok dan jarang mau ikut mem-
bantu dalam menyelesaikan perma-
salahan pada LKPD.   
Faktor kelima, siswa dalam ke-
las yang mengikuti discovery lear-
ning tergolong banyak sehingga 
menyebabkan guru harus banyak 
memberikan bimbingan dan arahan 
kepada siswa.  Selain itu dengan sis-
wa yang banyak akan lebih sulit 
untuk mengetahui mana siswa yang 
mampu untuk melakukan pembela-
jaran dengan model discovery lear-
ning dan mana siswa yang masih 
benar-benar kesulitan.  Kendala ini 
sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Asri dan Noer (2015) terkait 
kekurangan discovery learning, bah-
wa tidak semua anak mampu me-
lakukan penemuan dan kelas yang 
banyak siswanya akan sangat mere-
potkan guru dalam memberikan 
bimbingan dan pengarahan belajar 
menggunakan discovery learning. 
Berdasarkan faktor-faktor ter-
sebut dapat diketahui bahwa pem-
belajaran dengan menggunakan mo-
del discovery learning baik diterap-
kan pada siswa yang memiliki ke-
siapan yang baik dalam belajar, 
mampu beradaptasi dengan baik, 
memiliki motivasi, semangat, dan 
rasa ingin tahu yang tinggi sehingga 
mampu dengan baik dalam ber-
diskusi kelompok dan memahami 
materi.  Pembelajaran menggunakan 
model discovery learning membu-
tuhkan kerjasama yang baik antar 
siswa dalam satu kelompok agar 
siswa dapat saling memahami dan 
saling bantu memahamkan satu 
dengan yang lain terutama pada 
siswa yang memiliki kemampuan 
lebih tinggi.  Selain itu pembelajaran 
model ini juga membutuhkan penye-
suaian yang baik agar siswa benar-
benar bisa memahami dan mengingat 
konsep materi yang diberikan mela-
lui pembelajaran model discovery 
learning, sehingga siswa akan cen-
derung aktif dalam pembelajaran dan 
tidak hanya mengandalkan temannya 
yang lain.  
Meskipun banyak faktor yang 
menyebabkan model discovery lear-
ning dalam penelitian ini belum ber-
pengaruh terhadap pemahaman kon-
sep matematis siswa, namun tetap 
ada dampak positif yang dihasilkan 
dari penggunaan model discovery 
learning.  Contohnya, siswa menjadi 
lebih aktif dan lebih mandiri dalam 
proses pembelajaran. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Asri 
dan Noer (2015) bahwa kelebihan 
pembelajaran menggunakan model 
discovery learning siswa aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, karena ia 
berpikir dan menggunakan kemam-
puannya untuk menemukan hasil 
akhir, memberi wahana interaksi an-
tar siswa, maupun siswa dengan gu-
ru,  serta melatih siswa untuk lebih 
banyak belajar sendiri.  Selain itu, 
dengan menggunakan model disco-
very learning siswa menjadi lebih 
lama ingatannya. Hal tersebut dapat 
diketahui saat ada pertanyaan yang 
diberikan terkait materi bangun ru-
ang sisi datar, walaupun mereka lupa 
dengan rumus yang sudah pernah 
disampaikan, namun mereka tetap bi-
sa menyelesaikannya menggunakan 
konsep yang sudah mereka terima.  
Hal ini sejalan dengan yang di-
kemukakan oleh Asri dan Noer 
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(2015)  bahwa pembelajaran dengan 
model discovery learning mengarah-
kan siswa untuk memahami benar 
bahan pelajaran, karena siswa me-
ngalami sendiri proses menemukan-
nya, sehingga materi yang diberikan 
lebih lama diingat. 
Selain pada hal-hal yang ber-
kaitan dengan siswa dalam penga-
ruhnya terhadap pembelajaran, guru 
juga harus memperhatikan dengan 
baik apa saja yang harus dilakukan 
dalam langkah persiapan dan pelak-
sanaan proses pembelajaran, sehing-
ga dalam praktiknya tidak ada lang-
kah-langkah yang dikhawatirkan ter-
lewat untuk dilakukan.  Selain itu, 
walaupun discovery learning sendiri 
memiliki banyak kelebihan, guru ha-
rus memperhatikan kelemahan-kele-
mahan yang dimiliki oleh discovery 
learning agar kelemahan tersebut dan 
dihindari ataupun diminimalkan.  Se-
lanjutnya, guru juga harus memper-
hatikan pemberian konsep yang di-
tuangkan melalui LKPD, agar jangan 
sampai siswa yang diarahkan untuk 
menemukan konsep justru menda-
patkan penemuan konsep yang salah.  
Selain itu, LKPD dibuat dengan ba-
hasa yang ringan agar siswa dapat 
menggunakannya sebagai media pe-
nemuan konsep yang baik.  Pada inti-
nya guru harus mempersiapkan mo-
del pembelajaran yang akan digu-
nakannya dengan baik.  Dengan per-
siapan yang baik, diharapkan dalam 
pelaksanaan dan hasil pembelajaran 




Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, diperoleh kesim-
pulan bahwa model pembelajaran 
discovery learning tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman konsep mate-
matis siswa kelas VIII semester ge-
nap SMP Al Kautsar Bandarlampung 
tahun pelajaran 2016/2017. 
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